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Abstrak

| s };;enr Sustainability. T, eenagers have a more
KRD cr. - A1e government throueh |
AU Spread in | rough BKKBN formed a
KRR is S g School/SMK/MA equal in Gorontalo area as
he 1 | . ”T”" ;’-’1 0. The problem in this research
S¢hool. The purpose of this study is to
ff PIK-KRR that exist in SMK Negeri 2
Darﬂn of all female students amounting to 984
% f:’ was analyzed using SPSS with Univariat
Is (5 6;5f the Study are more students who have
+276) And many students who do not utilize

:f;re ;{udea:rfs who give less judgment abouf frat
Schoolgirls (14.5%) That utilize PIK-KRR by
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| PENDAHULUAN

Remaja adalah aset bangsa yang
cangat berharga untuk keberlangsungan
pe mbangunan dimasa yang akan datang.
Berikan aku seribu orang tua niscaya akan
tu cabut semeru dari akarnya, berikan aku
sepuluh pemuda niscaya akan akuy

anakan dunia, pernyataan |r.

Soekarno tersebut merupakan salah satu
gambaran betapa  pentingnya peran
pemuda atau remaja di masa depan.
Menurut World Health Organization
(WHO), remaja digolongkan sebagai
penduduk dengan batas usia 10-19 tahun.
Hasil survei penduduk antar sensus 2015
| menunjukkan jumlah penduduk dengan
: batas usia 15-24 tahun mencapai 42.061,2
juta atau sebesar 16,5% dari jumlah
penduduk yang ada di Indonesia.
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-+ or use of services. It is hoped that the schoo] can
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‘meningkatkan

improve the sepyey to the PIK-KRR !
parents or family in the KRR education, s

seksual (PMS)  yang berakhir pada
HIWAIDS.Lapnran SDKI 2017 umur
pertama kali berhubungan seksual,
umur 17 tahun merupakan usia tertinggi
baik pria Mmaupun  wanita (19%) yang
melakukan hubungan seksual pertama kali.
Selain itu, 12% wanita melaporkan bahwa
pernah mengalami kehamilan yang tidak
diinginkan dan 7% pria  melaporkan
pasangannya telah mengalami kehamilan

remaja

yang tidak diinginkan.
Ada beberapa hal yang menjadi
masalah  utama  dalam  kesehatan

reproduksi remaja (KRR) di Indonesia,
yaitu kurangnya informasi mengenai
kesehatan reproduksi, masalah peralihan
perilaku seksual remaja, dan pelayanan
kesehatan yang buruk serta perundang-
undangan yang tidak mendukung Dalam
menangani masalah kesehatan reproduksi
remaja, pemerintah melalui BKKBN
mengembangkan suatu program atau
kegiatan KRR yang bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman, pengetahuan,
sikap dan perilaku positif remaja tentang
kesehatan dan hak-hak reproduksi untuk
derajat kesehatan
reproduksi remaja serta mempersiapkan

” gai kehidupan berkeluarga bagi remaja sebagai
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pendukung upaya peningkatan kualitas
generasi yang akan datang.

-~ BKKBN  mencanangkan  satu

jaadalah  program KRR yang berfokus terhadap
keras. “: kesehatan reproduksi remaja dengan upaya
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5 yang terpadu dari berbagai bidang
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mengenai kesehatan reproduksi remaja
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dini pada remaja melalui Pusan
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uk
mbantu remaja unt
e s pemberlan kecakapan

lalui
mandiri me A i

hidup (lifeskill).Nam
remaja menganai PIK- KRR masih kurang
memadai. Hal ini dapat dilihat dari laporan

BKKBN dalam SDKI 2017 hanya terdapat
16% wanita dan 11% pria  yang
mengetahui Pusan Informasi dan Koseling
Remaja/Mahasiswa (PIK-R/M) sebagal

tempat  diskusi  kesehatan reproduksi

remaja. |
Berdasarkan data yang diperoleh

dari BKKB-N Provinsi Garontalo, jumlah

kepada siswa melalui PIK-KRR.

tentang pelayanan kesehatan repre ""‘“""-"

minum minuman keras ..
siswa di luar sekolah, g l&m f_}
beberapa kasus seksua] |,
terjadi pada siswa dj
Gorontalo. Ada l:bel:)er;?q;«,.,;lh}kﬁ 72
yang berpacaran dan mejajyp. . M
yang berlebihan yang por. . "R
seperti kehamilan yang tigal
sehingga, ada beberapa siswg .
bisa menyelesaikan Pﬂﬂdldikm
Negeri 2 Gorontalo. Akan tetan: .
siswa yang diselamatkan {,k',h”
sehingga bisa :
pendidikannya. Hal inj dapat ” '
dengan mempertibangkan masa e > '_
dan waktu berakhirnya pendidikan
hasil wawancara yang dilakukyan <.
secara keseluruhan  mep, “ 1
pendidikan mengenai kesehatan reprq
remaja hanya pada waktu tert :;
pada waktu jam bimbingan konselin
diperoleh pada saat siswa “,H
bangku kelas X. i
Berdasarkan ~ wawancara '
diperoleh dari pembina PIK-KRR ]L
ada di sekolah tersebut bahwa PIK-k ..-%
SMK  Negeri 2 Gorontalo ¢ u"*’i’
berpartisipasi  dalam keglatan k.
pelatihan yang diberikan oleh E ﬁ @m
untuk  pengembangan keglatan

program dalam peningkatan kest
reproduksi remaja. PIK-KRR SMK Negt

2 Gorontalo sudah berada pada w"
tumbuh. Namun, PIK-KRR SMK Negeri2
Gorontalo belum melakukan sns “
secara khusus kepada seluruh siswa
tentang keberadaan dan progl'am
kegiatan yang akan di lakukan. ¢
informasi mengenai kesehatan 1
remaja belum secara khusus diber

.........

Penelitian ini bertujuan unik
mengetahui  bagaimana Persepﬁl-
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: remaja ‘ :
d,::;aalaﬁons_eling l{es:hat:ﬂ lal:ieproduksl sebanyak 157 siswji (56.3:;?{::: terﬁ::t
Remadja (PIK-KRR) &5&; - ll? (43,1%) siswi yang memiliki persepsi
2. METODE PENEL . baik tentang  pelayanan kesehatan

penelitian  ini dilaksanakan di SMK reproduksi remaja disekolah.
Negefi 2 Gorontalo dalam ku;un waktu :I:.l Adapun  data  yang diperoleh
bulan, pada bulan agustus 2019. Desain mengenai  persepsi  siswa tentang

peneli"' yang digunakar; a:alah suwef pelayanan KRR disekolah berdasarkan
] oskriptif untuk menggambarkan persepsi kelas sebagai berikut:

Gswa tentang pelayat.tan KRR *dn Tabel 2 Gambaran Persepsi Siswa tentang
pemﬂnfaﬂm PIK-KRR di SMK Negeri 2 ’ Pelayanan Kesehatan
Gorontalo, dimana variabel bebas dalam :ﬂuﬁk 'slim tentang _ Pelayanan  Keschatan
nolitian ini adalam pelayanan kesehatan ot § T Tomi
_ 2 . . n % n n A

reproduksi remaja ‘dan v:n::bel terllkatnya 3 —:;.-: [o0s T _ljh = Bl ':’m
Jdalah persepsi siswa tentan pelayanan s 9 _Pesi 36 Tais | e 100.0
* R dan pemanfaatan PIK-KRR. Populasi [t 1571431151 o113 too
adalah seluruh siswi yang ada di SMK Reproduksi Remaja

Negeri 2 Gorontalo. Teknik pengambilan

; : Sumber  : Data Primer 2019
mpel menggunakan teknik Stratified

o Data dianalisis Tabel 2 menunjukkan bahwa siswi kelas
mdngg‘ﬂm]msmm phS';’gSSDdan ::;;glkan dalam X dan }(elas XII lebih banyak memiliki
e Sedostia persepsi  kurang tentang  pelayanan
beﬂmkmbel s g kesehatan reproduksi remaja di sekolah
3. HASIL DAN PEMBAHASAN yaitu sebanyak 78 siswi (69,6%) dan 50
3.1 Hasil | siswi (58,15) dibandingkan dengan siswa

swa tentang pelayanan kelas XII lebih banyak yang memiliki
emaia di sekolah persepsi baik tentang pelayanan kesehatan

reproduksi remaja di sekolah yaitu

sebanyak 49 siswi (62,8%).

a. Pengetahuan siswa tentang pelayanan
kesehatan reproduksi remaja di
sekolah

Berdasarkan penelitian yang dilakukan,
diperoleh data mengenai gambaran
pengetahuan siswa tentang pelayanan

KRR yang ada di SMK Negeri 2

Gorontalo sebagai berikut :

Tabel 3 Gambaran Pengetahuan Siswa

tentang Pelayanan Kesehatan

Reprc fuksi
| Pengetahuan Siswa | Jumlah
tentang

1 BAarar 2Tl IEs] 1l A JCE WAR i
eSeNldidll 1 G UVMARJAL & R88R™ =5 =
1 e s o T - TS e T T e R T

n %

63 | 59,1
113|409

276 100.0

LS T L

:
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3.1.2 pemanfaatan Pusat Informgsj dan

onseling ~ Kesehatan — Reprodyjs; PIK"I‘.:RR* sedangkan  sjswi
i]z(emaja (PIK-KRR) disekolah ll:l’?llzpl:;r Seluruh sigwi tida‘.lj:rl m:ll:atk}:rll
Berdasarkan  penelitian yang ('97:7%[§Rdibz::|? ]fE’ban)’ak 84  siswi
dilakukan mengenal‘ pemanfaatan PIK - sangat i ngkan dengan kela XI1
KRR di SMK Negeri 2 Gorontalo diljhat h St Jauh  berbeda, Siswi kelas X
dari kunjungan_ dan pPenggunaan pIr _50% yang memanfaatkan PIK -
pelayanan serta keikutsertaan siswa dalam KRR yaity sebanyak 38 orang,
kegiatan atau  program  PIK-KRR 3.2 Pembahasan

diperoleh data sebagai berikut: 3.2.1 Persepsi

i Siswa tentang pelayanan
Tabel 7 Gambaran Pemanfaatan Pusat selatan reproduksi temala

Informasi dan Sekolah mery

Keosel: pakan lingkungan vyan
Kesehatan Reproduks;i }2:?;;1}5 cukup kritis untuk sesenrangg berﬁemgangg.
(PIK-KRR) di SMK Negeri 2 Oleh karena itu, siswa diharapkan dapat
Gorontalo beradaptasi  secara posifit  terhadap

Pemanhatn PIK- [Jaric: berbagai keadaan dan kondisi kritis yang
KRR = e dapat menjadi tekanan dalam diri siswa.
Tidak Memanfaatkan 236 | 85.5 hamun, sekolah sebagai salah saty unit

TT:;lﬂnfﬂﬂtkﬂﬂ 326 :3650 ﬁlngsional yang  dapat memberikan

Sumber : Data Primer 20]9 | o S lan pengetahuan  tentang

kesehatan  reproduksi remaja  melalui
Berdasarkan tabel7, dapat diketahui segala  bentuk pelayanan yang dapat

ba]-{wa siswi di SMK Negeri 2 Gorontalo diberikan. Pelayanan yang diberikan oleh
lebih banyak yang tidak memanfaatkan pihak sekolah diharapkan dapat

gﬁgﬁ@gjfoﬁia%ﬁﬁgfx i:emberikan pend?dikan yang benar dan

sebanyak 236 siswi (85,5% hanya pat kepada s{swa sehingga dapat

b tmif!im_}j”"}:“{ﬂ;iﬂ? ‘memar Biatian mengkontrol  didalam  menghadapi

e e R IS s g masalah-masalah yang dihadapi pada masa
remaja.

Persepsi merupakan suatu proses
dalam mengorganisasikan,
| menginterpretasikan suatu stimulus yang
S o diterima seseorang sehingga bisa menjadi

T sesuatu yang memiliki makna dan menjadi
sebuah aktivitas yang terintergrasi dalam
diri  seseorang. Respond seseorang
terhadap  stimulus  tergantung pada
perhatian dan fokus orang yang

. 2ac1 Aan K
g 111l S 7 S dcll | I.I_".r [

PenilaianSiswa  tentang  Pelayanan Keschatan
Kela | Reproduksi Remaja

s Kurang Baik Total
' . n % n Y% n %
B2 100,0
X 112 [ 1000 [0 [00 [112

S . ] 97.7 2 23 86 100,0
Sl ers [ 38 | 48,7 | 18 100.0
~Total | 236 | 855 |40 | 145 | 276 | 1000

ersangkutan. Oleh karen itu, kemampuan

Ll i
1N |
‘1148
§ s |
!
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ketika siswa menclum
merasakan, dan melihat serta
siswa ketika memandang suatu

dalam melibatkan aspek psikologi dan
panca inderanya. Persepsi siswa tentang
pelayanan kesehatan reproduksi remaja
yang ada disekolah merupakan bagian dari

keyakinan dan pendapat siswa tentang

pelayanan KRR tersebut yang ada
disekolah dengan ~memiliki ~perasaan
tertentu, dan memberikan renspond serta
berperilaku yang dipilih.
Berdasarkan tabel 1, lebih banyak
memrhk:l parseps: kurang

objek

BK, begitupun sebaliknya.

a. Pengetahuan siswa
pelayanan kﬁsﬂﬁatan tengy,
remaja

Berdasarkan Wm0 F

dilakukan, di SMK Nﬁgan 2}:

memiliki pelayanan KRR

PIK-KRR.  Namun, dan
gambaran pengetahuan i o 4
pelayanan kesehatan Tepmﬂ 1:
lebih banyak siswa }rm '£

pengetahuan Kurang vaitu seho. ik

5'!;1 ?-

siswi. Dari jumlah tersebut, g 13\‘& i,
yang paling banyak memilikj Peng etz
kurang tentang pelayanan KRR 4., .
Hal ini disebabkan, s:swa.ke]g i
beberapa minggu mengenyam endi ht:
di SMK Negeri 2 Gorontale
belum mendapatkan pelayanan ,\q,” Jrh.
pihak sekolah. 48

Menurut  Notoadmodjo
pengetahuan seseorang tentang
objek dapat dipengaruhi oleh ! bebe
faktor, vyaitu pendidikan,
keyakinan, dan sosial budaya,, “
karena itu, pengetahuan siswa tentang
KRR diperoleh melalui pend"f"’“ "

pengalaman yang diterima daﬂ sekolah |
Namun, dari wawancara yang ¢
siswa  yang mengetahui pe
kesahatan reproduksi remaja y
disekolah berdasarkan bentuk pelay yanan

yang dlterlma Dalam artj, stswa

=y

.._, __
] _-_f:_-\E 1" _]u l "'"‘.— ¥

._hr. /
||' ...'I—_.-}'g
T

i'_—

KRR tidak menerima pelayanan me .

5 .:
Program PIK-KRR yang adadl SMR

Negeri 2 Gorontalo secara aktif be :

kurang lebih dua tahun seteng@ |
tahun 2015. Untuk itu, hanya siswa ke

yang memperoleh mfomﬂﬁ
Pengetahuan tentang kesehatan repro
Temaja melalui PIK-KRR. Adaim!
lain yang mengetahui p'é'lﬂya“m
disekolah melaluj i jam pelajaran

-...--.r
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masuk setiap minggu di kelas X,
y::filisai dari puskesmas, mahasiswa
C <chatan dan institut kesehatan lainnya.
5 Menurut Mubarak (2012) salah satu
faktor yang mem!mngaruhi pengetahuan
seseorang adalah lingkungan. Lingkungan Adapun faktor eksternal
merupakan segala sesaut}l yang berada menyebabkan perilaku men in):mg ﬁﬂpﬂt
(R T eorEE S i Iinglungan vaitu adanya pendidikan yang salat dutue
biologis; fisik maupun ].mglfungan sosial. keluarga, broken home }(irfnm? oy
Dari wawancara yang dilakukan ada tidak utuh), lingkungan mas gﬂrakuat yzng
peberapa siswa yang pe.rnah mendapatkan rasa  setiakawanan sert}; :-13:2

pengetahuan mengﬁenm_ PIK-KRR  dari kesepakatan yang | bersifat ne t}i’f
: juar sekolah seperti dari keluarga, teman Sebagian besar perilaku men imga -
A dan sumber lain atau pengalaman .

itu sendirj sedangka
2 n .
e b faktor eksternal dari

. tersebut. Faktor internal
berupa intelegensia atau gangguan berfikir
ganggua emosional alau  perasaan dﬂI;

kur [
angnya Keimanan atay religiusitas.

gt ' G S si_swa di ‘SMK Negeri 2 Gorontalo
- d.ltﬂIﬂPf‘t se : yang ya. dipengaruhi oleh faktor eksternal. Hal ini
;I b. Penilaian siswa tenfang ]‘.:elayanan menunjukkan bahwa, peran pelayanan
;5 kesehaf:an l'ﬂpl"odl'lkSl remaja a0 kesehatan  reproduksi remaja sangat
! Apabilah siswa m:em:hkl dibutuhkan sebagai sumber informasi yang
| Pe,nge.tahuan yang luas mengenai KRR benar kepada siswa, sehingga perilaku
akan ~menimbulkan  penilaain  atau menyimpang siswa dapat berkurang.
pandangan yang baik atau buruk seiring Peran pelayanan kesehatan reproduksi
berjalannya waktu. Setelah itu, akan remaja disekolah menjadi sangat penting

muncul keyakinan yang berarah pada dan sangat dibutuhkan. Penanggulangan
kacenderuﬂgm ‘berperi masalah yang siswa hadapai pada masa
harapan ~ dan  keinginan.Da remaja memerlukan pendekatan khusus.
;'--T:- janyang ~ dilakuka Namun, pelayanan kesehatan reproduksi
AR TN dep gl -- va -remaja yang diberikan oleh pihak SMK
banyak, Negeri 2 Gorontalo belum dapat menarik
vah-rabah, perhatian dan minat siswa untuk
mengetahui masalah kesehatan reproduksi
remaja tersebut. Hal ini disebabkan metode
yang digunakan khususnya oleh guru BK
hanya berupa cerama atau pemberian
nasehata saja. Sedangkan, pelayanan yang
diberikan oleh PIK-KRR hanya perupa
konseling yang dilaksanakan melalui
kegiatan kelompok konseling dan _juga
kﬁnseling melalui sosial media seperti WA
yang t_ef-akhir dilaksankan pad-a bulan
-..N'Wember 2018. Oleh karena itu, pada
T abel 7 penilaian siswi tentang Pelayanan
" KRR disckolah lebih banyak siswa yang
e benkan penilaian  kurang yaitu

.
e e 140 siswi dan yang memberlkaﬂ

__l- 4;, .:’.I E ‘

s e
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